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Abstract. This study aims to describe the types of students’ errors in solving permutation problems based on 

Watson’s criteria through the PBL model and to analyze differences in errors reviewed from a gender perspective. 

This study employed a descriptive quantitative approach with the subjects consisting of 30 students of class XII 

MATLANKO-2 at SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. Data were collected through essay tests and interviews, then 

analyzed by calculating final scores and the percentage of errors in each Watson category. The results showed 

that out of 102 identified errors, omitted conclusion errors and skill hierarchy problems each accounted for 

25.49%, inappropriate procedures accounted for 15.68%, inappropriate data 14.70%, undirected manipulation 

9.80%, and above other category 8.84%. Based on gender, male students were more dominant in skill hierarchy 

problems (28.89%) and above other category (20%), while female students were more dominant in inappropriate 

procedures (24.56%) and undirected manipulation (12.28%). The findings indicate that students’ errors were 

predominantly influenced by internal factors, particularly lack of conceptual understanding and weaknesses in 

procedural skills in solving permutation problems. 
 

Keywords: Error Analysis; Gender; PBL; Permutation; Watson’s Criteria. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

permutasi berdasarkan kriteria Watson melalui model PBL serta menganalisis perbedaan kesalahan ditinjau dari 

gender. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan subjek siswa kelas XII 

MATLANKO-2 SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan yang berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan melalui tes uraian 

dan wawancara, kemudian dianalisis dengan menghitung nilai akhir dan persentase kesalahan pada setiap kategori 

Watson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 102 kesalahan yang teridentifikasi, kesalahan tidak 

menyimpulkan dan hirarki keterampilan masing-masing sebesar 25,49%, prosedur tidak tepat sebesar 15,68%, 

data tidak tepat sebesar 14,70%, manipulasi tak terarah sebesar 9,80%, dan di luar kategori sebesar 8,84%. 

Ditinjau dari gender, siswa laki-laki lebih dominan pada kategori hirarki keterampilan sebesar 28,89% dan di luar 

kategori sebesar 20%, sedangkan siswa perempuan lebih dominan pada prosedur tidak tepat sebesar 24,56% dan 

manipulasi tak terarah sebesar 12,28%. Temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan siswa didominasi oleh faktor 

internal, terutama kurangnya penguasaan konsep dan keterampilan prosedural dalam menyelesaikan soal 

permutasi. 

 

Kata kunci: Analisis kesalahan; Gender; Kriteria Watson; PBL; Permutasi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan sistematis yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Hal ini ditegaskan oleh Permana et al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran harus 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, Zahwa et al. (2022) 

juga menekankan bahwa matematika berperan dalam membentuk kemampuan berpikir yang 

sistematis. 

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep matematika dan menganggapnya sebagai mata pelajaran yang sulit. Purwaningsih & 

Arifah (2025) menyatakan bahwa matematika sering dipersepsikan sebagai pelajaran yang 
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menakutkan bagi siswa. Kondisi ini berdampak pada munculnya berbagai kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika, baik yang bersifat konseptual maupun prosedural. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika merupakan indikator penting 

untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka. Lara & Sjakhyakirti (2025) menjelaskan bahwa 

kesalahan siswa umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep, ketidaktepatan 

dalam penggunaan prosedur, serta kecenderungan menghafal rumus tanpa memahami 

maknanya. Oleh karena itu, analisis kesalahan diperlukan agar pendidik dapat mengidentifikasi 

letak kesulitan siswa dan merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Salah satu materi matematika yang sering menimbulkan kesulitan adalah permutasi 

sebagai bagian dari kombinatorika. Rahayu (2024) mengungkapkan bahwa siswa masih 

mengalami hambatan dalam memahami konsep permutasi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Frisnoiry et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kesalahan siswa terjadi pada tahap 

memahami soal dan proses penyelesaian. Dwinata dan Ramadhona (2018) juga menemukan 

bahwa kesalahan pemahaman merupakan kesalahan yang paling dominan dalam materi 

permutasi. 

Permasalahan tersebut juga didukung oleh data empiris. Hasil Tes Kemampuan 

Akademik (TKA) tahun 2025 menunjukkan bahwa rata-rata nilai matematika siswa masih 

rendah, yaitu sebesar 36,1. Selain itu, hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

permutasi, di mana hanya 35% siswa yang mampu menjawab dengan benar, sedangkan 65% 

lainnya masih melakukan kesalahan. 

Selain faktor pemahaman konsep, perbedaan karakteristik individu seperti gender juga 

diduga memengaruhi pola kesalahan siswa. Marwiyah (2022) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan kecenderungan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan soal 

matematika. Arroyo-Barrigüete (2023) juga menemukan adanya kesenjangan gender dalam 

prestasi matematika. Selanjutnya, Travero et al. (2025) mengungkapkan bahwa terdapat 

perbedaan performa matematika antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Dalam upaya mengoptimalkan proses pembelajaran, diperlukan model pembelajaran 

yang mampu mendorong siswa berpikir aktif dan kritis. Kotto (2022) menyatakan bahwa 

Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Selain itu, Nggeo & Saingo (2024) menjelaskan bahwa PBL mampu meningkatkan 

keaktifan siswa melalui diskusi dan kerja kelompok. 
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Untuk menganalisis kesalahan siswa secara sistematis, penelitian ini menggunakan 

kriteria Watson. Mafruhah (2019) menjelaskan bahwa kriteria Watson mengklasifikasikan 

kesalahan siswa ke dalam beberapa kategori yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kesalahan secara rinci pada setiap tahap penyelesaian soal. 

Namun demikian, penelitian yang mengkaji kesalahan siswa pada materi permutasi 

dengan menggunakan kriteria Watson dalam konteks pembelajaran PBL serta ditinjau dari 

gender masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal permutasi berdasarkan kriteria Watson melalui 

model PBL serta menganalisis perbedaan kesalahan ditinjau dari gender. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kombinatorika merupakan cabang matematika yang mempelajari pengaturan objek 

serta perhitungan banyaknya kemungkinan dari suatu susunan tertentu (Syahputra, 2018). 

Dalam pembelajaran matematika, kombinatorika tidak hanya menekankan penggunaan rumus, 

tetapi juga menuntut kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis dalam menentukan 

strategi penyelesaian masalah. Salah satu konsep penting dalam kombinatorika adalah 

permutasi, yaitu banyaknya cara menyusun sejumlah objek dengan memperhatikan urutan. 

Pemahaman konsep permutasi menjadi krusial karena kesalahan kecil dalam menentukan 

urutan dapat berdampak pada keseluruhan hasil penyelesaian. 

Dalam praktiknya, siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

permutasi, baik pada tahap memahami konsep maupun dalam menerapkan prosedur 

penyelesaian. Kesalahan yang dilakukan siswa tidak hanya menunjukkan kekeliruan hasil 

akhir, tetapi juga mencerminkan proses berpikir yang kurang tepat. Oleh karena itu, analisis 

kesalahan menjadi penting untuk mengidentifikasi bentuk dan penyebab kesalahan yang 

dilakukan siswa. Analisis kesalahan merupakan proses sistematis untuk mengkaji kekeliruan 

dalam penyelesaian masalah guna memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pola 

berpikir siswa (Yulia & Awaluddin, 2020; Sari, 2021). Melalui analisis ini, pendidik dapat 

mengetahui letak kesalahan sekaligus merancang perbaikan pembelajaran yang lebih tepat. 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam menganalisis kesalahan siswa adalah 

kriteria Watson. Kriteria ini mengelompokkan kesalahan siswa ke dalam beberapa kategori, 

seperti kesalahan data, kesalahan prosedur, kesalahan dalam menarik kesimpulan, hingga 

kesalahan dalam keterampilan dasar (Mafruhah, 2019). Penggunaan kriteria Watson dinilai 

efektif karena mampu mengidentifikasi kesalahan siswa secara rinci pada setiap tahap 

penyelesaian soal. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis pola 
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kesalahan secara sistematis serta mengetahui faktor penyebab yang mendasarinya (Sari, 2023; 

Azizah, 2024). 

Di sisi lain, keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal matematika juga dipengaruhi 

oleh model pembelajaran yang digunakan. Salah satu model yang relevan adalah Problem-

Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah 

kontekstual. PBL mendorong siswa untuk aktif membangun pengetahuan melalui proses 

penyelidikan, diskusi, dan refleksi terhadap masalah yang diberikan (Trianto, 2019). Model ini 

tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga proses berpikir siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan masalah. Penelitian menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam 

(Laiya et al., 2025; Kharismatika, 2020). 

Dalam konteks analisis kesalahan, penerapan PBL memberikan peluang untuk 

mengamati proses berpikir siswa secara lebih komprehensif. Setiap tahapan dalam PBL 

memungkinkan munculnya berbagai jenis kesalahan yang dapat dianalisis menggunakan 

kriteria Watson. Dengan demikian, integrasi antara PBL dan analisis kesalahan Watson dapat 

memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai kesalahan siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Selain faktor pembelajaran, karakteristik individu seperti gender juga memengaruhi 

pola kesalahan siswa. Gender berkaitan dengan perbedaan karakteristik kognitif dan psikologis 

antara siswa laki-laki dan perempuan dalam memproses informasi dan menyelesaikan masalah 

matematika (Nur & Palobo, 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki 

dan perempuan memiliki kecenderungan kesalahan yang berbeda. Siswa perempuan cenderung 

mengalami kesalahan pada aspek konseptual dan prosedural, sedangkan siswa laki-laki lebih 

dominan pada kesalahan penggunaan data (Rahayu, 2024; Sari, 2023). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa gender menjadi faktor penting dalam memahami pola kesalahan siswa 

secara lebih mendalam. 

Penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya analisis kesalahan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Sujiwo et al. (2025) menemukan bahwa terdapat perbedaan jenis 

kesalahan antara siswa laki-laki dan perempuan berdasarkan kriteria Watson. Sementara itu, 

Ompusunggu (2023) menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam pembelajaran berbasis PBL 

didominasi oleh kesalahan dalam memahami masalah. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa kesalahan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari aspek kognitif, model 

pembelajaran, maupun karakteristik individu. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa analisis kesalahan siswa pada 

materi permutasi perlu dikaji secara lebih mendalam dengan mempertimbangkan kriteria 

Watson, model pembelajaran PBL, serta perbedaan gender. Secara implisit, penelitian ini 

berangkat dari asumsi bahwa penerapan PBL memungkinkan munculnya variasi kesalahan 

siswa yang dapat diidentifikasi secara sistematis melalui kriteria Watson, serta menunjukkan 

perbedaan pola kesalahan antara siswa laki-laki dan perempuan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan pada kelas XII 

MATLANKO-2. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026. Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal permutasi berdasarkan 

kriteria Watson dalam konteks pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Subjek 

penelitian adalah seluruh siswa kelas XII MATLANKO-2 yang berjumlah 35 orang. Pemilihan 

subjek menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh siswa dalam kelas dijadikan 

sebagai sumber data penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tes dan wawancara. Tes yang digunakan berupa lima soal uraian untuk mengidentifikasi jenis 

kesalahan siswa berdasarkan kriteria Watson. Wawancara dilakukan kepada enam siswa yang 

dipilih berdasarkan tingkat kemampuan untuk memperkuat hasil analisis. Instrumen penelitian 

telah diuji validitas dan reliabilitas, dengan hasil menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid 

dan memiliki reliabilitas tinggi, sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase 

kesalahan siswa pada setiap kategori kriteria Watson. Persentase kesalahan dihitung dengan 

membandingkan jumlah kesalahan pada setiap kategori terhadap total keseluruhan kesalahan. 

Tabel 1. Indikator Kriteria Kesalahan Menurut Watson. 

No. 
Kriteria Kesalahan 

Watson 
Indikator 

1.  Data yang tidak tepat  

(inappropriate data/ id) 

1. Menggunakan informasi yang tidak sesuai. 

2. Tidak memasukkan data yang diperlukan. 

3. Keliru menempatkan data ke dalam variabel. 

2. Kesalahan prosedur yang 

tidak tepat (Inappropriate 

procedure/ ip) 

1. Melakukan langkah penyelesaian yang tidak sesuai. 

2. Menerapkan rumus atau prosedur yang tidak tepat. 

3. Kesalahan data yang 

terlewat  

(omitted data/ od)  

Tidak menggunakan sebagian informasi yang terdapat pada 

soal, sehingga penyelesaian menjadi tidak lengkap. 

4. Kesalahan tidak 

menyimpulkan (omitted 

conclusion/ oc) 

1. Tidak ada jawaban akhir. 

2. Penyelesaian tidak diakhiri dengan kesimpulan sesuai 

perintah soal. 
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5. Kesalahan 

ketidakkonsistenan 

jawaban (response level 

conflict/ rlc) 

1. Siswa menuliskan hasil akhir tanpa menunjukkan 

langkah penyelesaian. 

2.Terdapat lebih dari satu jawaban akhir yang berbeda 

dalam satu penyelesaian. 

6. Kesalahan manipulasi tak 

terarah (undirected 

manipulation/ um) 

Jawaban akhir benar, tetapi terjadi manipulasi matematika 

tanpa arah yang jelas, seperti operasi acak, langkah 

penyelesaian yang tidak sistematis, atau percobaan hitung 

tanpa dasar konsep. 

7. Kesalahan Hirarki 

Keterampilan (Skill 

Hierarchy Problem/ hp) 

Terjadi kekeliruan dalam proses perhitungan oleh siswa. 

8. Kesalahan lain di luar 

kategori  

(above other/ ao) 

Soal tidak diselesaikan sepenuhnya; siswa hanya 

menuliskan bagian diketahui, ditanyakan, dan jawaban 

tanpa mengerjakan proses penyelesaian. 

Persentase kesalahan siswa pada setiap indikator soal dihitung untuk mengetahui proporsi siswa 

yang melakukan kesalahan pada jenis indikator tertentu. Selanjutnya, hasil perhitungan disajikan dalam 

bentuk tabel yang memuat persentase kesalahan berdasarkan masing-masing indikator yang sejenis. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase tersebut adalah sebagai berikut: 

𝑃𝑖 =  
𝑛𝑖

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

𝑃𝑖 =  persentase kesalahan setiap indikator. 

𝑛𝑖 = banyaknya kesalahan pada setiap indikator. 

N  = banyaknya siswa yang melakukan kesalahan pada seluruh indikator. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan, tepatnya pada kelas XII 

Matlanko-2 yang berjumlah 30 siswa. Subjek penelitian terdiri atas 16 siswa perempuan dan 

14 siswa laki-laki. Kesalahan siswa dianalisis berdasarkan kriteria Watson untuk 

mengidentifikasi jenis kesalahan dalam penyelesaian soal permutasi. Ringkasan distribusi 

kesalahan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Kesalahan Siswa Berdasarkan Kriteria Watson. 

Kategori Kesalahan Frekuensi Persentase (%) 

Inappropriate Data (Id) 15 14,70 

Inappropriate Procedure (Ip) 16 15,68 

Omitted Conclusion (Oc) 26 25,49 

Undirected Manipulation (Um) 10 9,80 

Skill Hierarchy Problem (Shp) 26 25,49 

Above Other (Ao) 9 8,84 

Total 102 100 

Berdasarkan Tabel 1, kesalahan yang paling dominan adalah omitted conclusion dan 

skill hierarchy problem masing-masing sebesar 25,49%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menuliskan kesimpulan akhir serta dalam melakukan perhitungan 
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secara sistematis. Sementara itu, kesalahan inappropriate procedure (15,68%) dan 

inappropriate data (14,70%) berada pada kategori lebih rendah. Kesalahan undirected 

manipulation (9,80%) dan above other (8,84%) termasuk dalam kategori sangat kecil. Tidak 

ditemukan kesalahan omitted data maupun response level conflict. 

Analisis Kesalahan Berdasarkan Gender  

Distribusi kesalahan berdasarkan gender disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Kesalahan Berdasarkan Gender. 

Kategori Kesalahan Laki-laki (%) Perempuan (%) 
Inappropriate Data (Id) 13,33 15,78 
Inappropriate Procedure (Ip) 4,44 24,56 
Omitted Conclusion (Oc) 26,67 24,56 
Undirected Manipulation (Um) 6,67 12,28 
Skill Hierarchy Problem (Shp) 28,89 22,80 
Above Other (Ao) 20,00 0 

Berdasarkan Tabel 2, siswa laki-laki lebih dominan melakukan kesalahan skill 

hierarchy problem (28,89%) dan omitted conclusion (26,67%). Sementara itu, siswa 

perempuan lebih dominan pada kesalahan inappropriate procedure (24,56%) dan omitted 

conclusion (24,56%). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan pola kesalahan antara siswa laki-

laki dan perempuan, meskipun keduanya memiliki kesamaan pada kesalahan omitted 

conclusion. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang paling dominan adalah omitted 

conclusion dan skill hierarchy problem, masing-masing sebesar 25,49%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan pada tahap akhir penyelesaian serta pada 

tahap eksekusi perhitungan. Secara konseptual, temuan ini menunjukkan bahwa siswa belum 

terbiasa melakukan tahap evaluasi (looking back) dan masih memiliki kelemahan dalam 

keterampilan dasar, khususnya pada operasi faktorial. 

Kesalahan omitted conclusion menunjukkan bahwa siswa cenderung berhenti pada 

hasil perhitungan tanpa menyajikan kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal. Kondisi ini 

tidak berkaitan dengan pemahaman konsep, melainkan dengan kebiasaan siswa yang belum 

terbiasa menuliskan jawaban secara lengkap. Dalam konteks Problem-Based Learning (PBL), 

kesalahan ini berkaitan dengan tahap penyajian hasil dan evaluasi, di mana siswa seharusnya 

mampu mengkomunikasikan hasil secara runtut dan reflektif. 

Sementara itu, kesalahan skill hierarchy problem menunjukkan bahwa siswa 

mengalami hambatan pada keterampilan dasar perhitungan. Meskipun siswa telah mampu 

memilih rumus yang tepat, kesalahan terjadi pada tahap penyederhanaan, khususnya dalam 
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operasi faktorial. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penyelesaian soal tidak hanya 

ditentukan oleh pemahaman konsep, tetapi juga oleh penguasaan keterampilan dasar. 

Kesalahan lain seperti inappropriate procedure dan inappropriate data menunjukkan 

bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan strategi dan 

menggunakan informasi yang relevan. Kesalahan ini berkaitan dengan tahap awal 

pembelajaran dalam PBL, yaitu orientasi masalah dan pengorganisasian siswa. Siswa 

cenderung langsung menggunakan rumus tanpa memahami karakteristik soal secara 

menyeluruh. 

Ditinjau dari aspek gender, ditemukan perbedaan pola kesalahan antara siswa laki-laki 

dan perempuan. Siswa laki-laki lebih dominan pada kesalahan keterampilan (skill hierarchy 

problem) dan kesalahan tidak menyelesaikan soal (above other), sedangkan siswa perempuan 

lebih dominan pada kesalahan prosedur (inappropriate procedure). Namun, kesalahan omitted 

conclusion terjadi hampir seimbang pada kedua kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

gender tidak menjadi penyebab utama, melainkan hanya memengaruhi kecenderungan jenis 

kesalahan. 

Dalam konteks pembelajaran PBL, temuan ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu 

memahami masalah, tetapi belum optimal dalam tahap eksekusi dan evaluasi. Kesalahan yang 

muncul pada berbagai kategori menunjukkan bahwa tidak semua tahapan PBL berjalan secara 

maksimal, terutama pada tahap penyelidikan dan evaluasi. 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa kesalahan siswa lebih dominan 

dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kurangnya pemahaman konsep, rendahnya 

keterampilan perhitungan, kurangnya ketelitian, serta kebiasaan belajar yang tidak sistematis. 

Faktor-faktor tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal, 

menentukan prosedur, hingga menyelesaikan perhitungan secara tepat. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal permutasi tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konsep, tetapi juga 

dengan keterampilan dasar dan kebiasaan dalam menyelesaikan soal. Oleh karena itu, 

diperlukan penekanan pada penguatan keterampilan perhitungan serta pembiasaan dalam 

menyelesaikan soal secara lengkap hingga tahap akhir. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal permutasi 

berdasarkan kriteria Watson didominasi oleh omitted conclusion dan skill hierarchy problem 

dengan persentase masing-masing sebesar 25,49%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan pada tahap akhir penyelesaian dan tahap perhitungan. Kesalahan lain 

seperti inappropriate procedure (15,68%), inappropriate data (14,70%), dan undirected 

manipulation (9,80%) juga ditemukan dengan tingkat yang lebih rendah, sedangkan kesalahan 

omitted data dan response level conflict tidak ditemukan. 

Ditinjau dari aspek gender, siswa laki-laki lebih dominan pada kesalahan skill hierarchy 

problem (28,89%), sedangkan siswa perempuan lebih dominan pada kesalahan inappropriate 

procedure (24,56%). Namun, kesalahan omitted conclusion terjadi relatif merata pada kedua 

kelompok, sehingga menunjukkan bahwa gender bukan faktor utama, melainkan hanya 

memengaruhi kecenderungan jenis kesalahan. 

Kesalahan siswa dipengaruhi oleh faktor internal, terutama kurangnya pemahaman 

konsep, kelemahan keterampilan perhitungan, serta kebiasaan belajar yang belum sistematis, 

seperti tidak menuliskan langkah penyelesaian secara runtut dan tidak menyajikan kesimpulan 

akhir. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk memberikan penekanan pada 

pemahaman konsep permutasi serta membiasakan siswa menyelesaikan soal secara sistematis 

hingga tahap penulisan kesimpulan. Selain itu, penguatan keterampilan dasar, khususnya 

dalam operasi faktorial, perlu dilakukan secara berkelanjutan. Siswa diharapkan lebih teliti 

dalam memahami soal, memilih prosedur yang tepat, serta membiasakan memeriksa kembali 

hasil penyelesaian. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji materi lain serta 

mempertimbangkan faktor lain di luar gender yang dapat memengaruhi kesalahan siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek dan fokus materi, sehingga 

generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. 
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